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<b>ABSTRAK</b>

Penulisan mengenai sejarah migrasi, khususnyatransmi_grasi veteran yang dilakukan pemerintah Rl untuk
mengatas permasalahan para veteran perang yang didemobilisasi pada masa revolusi, belum mendapat
perhatian dari kalangan sgja_rawan. Padahal bila diteliti Iebih jauh, di dalamnya ada unsur-unsur historis
yang cukup menarik untuk ditulis, mulai dari unsur politik, ekonomi, sosial hingga budaya. Hal ini tampak
dalam pembahasan ini, yang merupakan studi kasus di karesidenan Lampung.

Salah satu tujuan diselenggarakannya transmigrasi veter_an program BRN adalah untuk menyingkirkan para
pejuang yang didemobilisasi agar tidak terlibat dalam aksi-aksi yang bermotif menentang pemerintah RI,
seperti aksi DI/TII yang bereaksi di Jawa Barat dan Jawa Tengah. Setelah para veteran perang ini
ditransmigrasikan ke wilayah Lampung, adatigalokasi pemukiman yang bila ditinjau keadaan sosial dan
ekonominyaterlihat perbedaan satu samalain, lokasi Sumber_jaya mengarah kepada pemukiman koperatif,
di Way Skampung dengan sifat asosiatif dan di Sribawono dengan tipe komunal. Sebagai akibat
diselenggarakannyatransmigrasi veteran program BRN ini, khususnya di karesidenan Lampung telah
menimbulkan kontak atau hubungan dengan penduduk asli Lam_pung; yang antara lain menyangkut tentang
konflik kepemili-kan tanah, benturan budaya di antara kedua kelompok dan reaks penduduk asli yang
merasa keberatan diselenggarakannya transmigrasi ini.Guna menggambarkan kilasan historis para veteran
perang RI yang ditransmigrasikan ke wilayah karesidenan Lampung, dalam pengumpulan data sgjarahnya
(heuristik) dilakukan melalui dua Cara.

Carapertamamelalui studi kepustakaan dengan meneliti arsip-arsip, buku-buku, majalah dan koran yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Cara kedua melalui wawancara (oral history). Dengan
menggunakan kedua caraini, setelah melalui tahap kritik dan intepretasi akhirnya dapat ditulis semua
permasal ahan transmigrasi veteran program BRN di karesidenan Lampung. Mengingat kompleksnya
permasal ahan yang dibahas dalam studi transmigrasi veteran ini, maka berbagai pendekatan dari ilmu-ilmu
sosial sangat membantu dalam penulisan ini. Untuk mempermudah dalam menggambarkan kehidupan
masyarakat transmigran misalnya, diperlukan bantuan dari ilmu sosiolo_gi. Untuk membicarakan aspek-
aspek demografi transmigrasi diperlukan bantuan dari ilmu ekonomi dan untuk membahas unsur-unsur
budaya para transmigran dan timbulnya benturan budaya dengan penduduk asli dibutuhkan bantuan dari
disiplin ilmu antropologi. Singkatnya dalam studi ini sangat tepat bila digunakan pendekatan
multidimensional .

Dari pembahasan tersebut akhirnya dapat diketahui bahwa permasalahan transmigrasi, khususnya
transmigrasi veteran ternyata tidak hanya menyangkut masalah pemindahan orang atau penduduk. Bila
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diteliti secaralebih mendalam ada hal-ha yang menarik untuk dibicarakan, mengena kehidupannya di
daerah yang baru yang seringkali terjadi konflik dengan penduduk asli dan sulitnyaintegrasi, asimilasi dan
akultu_rasi budaya diantara kedua kelompok tersebut, antara pendatang (transmigran) dan penduduk asli.



